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Abstrak
 

Dalam perkembangan hukum pidana dikenal Keadilan Restoratif yaitu keadilan yang berorientadi pada

pemulihan kekeadaan semula (restorasi). Dalam Hukum Adat Bali dikenal beberapa aturan yang mengatur

menganai Tindak Pidana Adat Bali. Permasalahan adalah : Bagaimana Implementasi penerapan nilai-nilai

Restorative Justice melalui mekanisme Mediasi Penal dalam penyelesaian Tindak Pidana Adat Bali? Pada

umumnya penyelesaian suatu perkara pidana menggunakan mekanisme peradilan formal (Sistem Peradilan

Pidana) akan tetapi untuk menciptakan keharmonisan dalam masyarakat yaitu untuk menciptakan

keseimbangan lahir dan batin yang sesuai dengan tujuan Hukum Adat Bali, maka penyelesaian dengan

menggunakan pendekatan nilai-nilai Restorative Justice pantas dikedepankan. Salah satu bentuk penerapan

Keadilan Restorative adalah dengan menggunakan mekanisme Mediasi. Mediasi pada umumnya dikenal

sebagai salah satu bentuk Alternatif Penyelesaian Sengketa dalam hukum perdata, namun dalam

perkembangannya mediasi dapat dilakukan dalam perkara pidana yang dikenal dengan Mediasi Penal.

Dalam Masyarakat Adat Bali yang berlandaskan nilai-nilai agama hindu, nilai-nilai Restoratif dapat

dipergunakan dalam penyelesaian perkara-perkara adat. Dalam masyarakat adat bali terdapat lembaga-

lembaga adat seperti Subak, Banjar, Desa Pekraman, Majelis Desa Pekraman dan sebagainya. Lembaga-

lembaga adat ini berperan penting dalam membantu menyelesaikan suatu perkara-perkara adat yang terjadi

dalam masyarakatnya. Dalam Masyarakat Adat Bali suatu perkara adat diselesaikan secara berjenjang

dimulai dari penyelesaian secara intern kekeluargaan, kemudian penyelesaian diselesaikan ditingkat Banjar,

jika gagal dilanjutkan dengan bantuan bendesa adat (Desa pekraman), apabila desa pekraman gagal

dilanjutkan ke Majelis Desa Pekraman (MDP) yang diselesaikan pada awalnya tetap dengan mediasi

(mejelis alit desa pekaraman), kemudian bila gagal dilanjutkan dengan sabha kertha (peradilan adat oleh

Majelis madya desa pekraman), dan tingkat bandingnya oleh Majelis Utama Desa Pekraman. Dalam

penyelesaian perkara adat juga terdapat sutau sinergi (kerjasama) antara Sub sistem peradilan Pidana

(Kepolisian dalam bentuk Polisi masyarakat) bekerjasama dengan Lembaga adat (Banjar, Desa Pekraman,

dan Majelis Desa Pekraman) yang kita kenal sebagai Model Hybrid Justice System. Penerapan model

Hybrid Justice System masih berfungsi dengan baik dalam penyelesaian perkara-perkara pidana umum yang

ringan maupun Tindak Pidana Adat Bali. Model Hybrid Justice System merupakan salah satu model dari

penjabaran nilai-nilai Restorative Justice.

<hr><i>In the development of criminal law known restorative justice the justice recovery-oriented

reconstruction (restoration). Customary law in Bali known some rules that govern Traditional Balinese

about the crime. The problem is: How does the implementation of the application of Restorative Justice

through the mechanism of mediation in the settlement of penal Criminal Adat Bali? In General, completion

of a criminal to use the mechanism of formal judicial (criminal justice system) but to create harmony in

society, namely to create the balance of birth and inner purpose in accordance with the customary law of
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bali, then finishing by using a values approach to Restorative Justice deserved the most noteworthy. One

form of application of restorative justice is to use the mechanisms of mediation. Mediation is generally

known as a form of alternative dispute resolution in civil law, but in its development of mediation can be

done in criminal cases, known as penal of mediation. In indigenous communities, based on the Balinese

hindu values, restorative values can be used in the settlement of cases of indigenous peoples. In bali there

are indigenous institutions of indigenous peoples such as Subak, Banjar, Desa Pekraman, Majelis Desa

Pekaraman (MDP) and so on. This indigenous institutions played an important role in helping solve a

customs matters taking place within society. In the case of indigenous peoples indigenous to bali a tiered

basis resolved starting from the resolution of internal kinship, then completed the present settlement of

Banjar, if failed to proceed with the help of Bendesa adat (Desa Pekraman), in the Desa pekraman failed to

proceed to the Majelis Desa Pekraman who settled at first stick with mediation (mejelis alit desa pekraman),

then when it failed to proceed with the sabha kertha (indigenous justice by the Majelis Madya Desa

Pekraman), and the level of the appeal by Majelis Utama Desa Pekaraman. In the settlement, there is an

indigenous case synergies (of cooperation) between Sub criminal justice system (police, in the form of the

police community) in collaboration with the Institute for indigenous peoples (Banjar, Desa Pekraman, and

Majelis Desa Pekraman) that we know as a Model of the Hybrid Justice System. The application of model

the Hybrid Justice System still works fine in the settlement of criminal cases of mild or general criminal adat

bali. Model of the Hybrid Justice System was one of the models from the translation of the values of

restorative justice.</i>


